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ABSTRACT  
 
BAP has a fuction to accelerate the formation of buds and accelerate the growth of vegetative. 
Nitrogen fertilizer a fuction to inrease of vegetative growth. This reasearh was conducted at 
experimental field of college agriculture The Sumatera Utara University in June until August 2014. 
The design of the experiment was randomized block design arranged in factorial with two factors. 
The first factor was the BAP with 4 levels of each B0 (0 ppm), B1 (20 ppm), B2 (20 ppm) and B3 (30 
ppm). The second factor was the nitrogen fertilizer with 4 level of each N0 (0 g/plant).                    
N1 (0.4 g/plant, N2 (0.8 g/plant), N3 (1.2 g/plant). The results showed the giving of BAP until                  
20 ppm has a significantly effect increase plant height, number of leaves, number of bulb at                   
1-2 MST. The nitrogen fertilizer treatment has a significantly effect towarde plant height 8 MST, 
totally leaf area, plant rate growth, greenish leaf and dry weight per sample. The interaction BAP 
and nitrogen fertilizer has not a significantly for all parameters. 
Key words : 6-Benzylaminopurin, nitrogen, shallot 
ABSTRAK 
 
BAP berfungsi mempercepat pembentukan tunas dan mempercepat pertumbuhan vegetatif. Pupuk 
nitrogen berfungsi meningkatkan pertumbuhan vegetatif. Penelitian ini dilaksanakan di lahan 
penelitian Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara pada bulan Juni sampai Agustus 2014. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 
2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi BAP dengan 4 taraf yaitu B0 (0 ppm),                           
B1 (10 ppm), B2 (20 ppm) dan B3 (30 ppm). Faktor kedua adalah dosis pupuk nitrogen dengan                 
4 taraf yaitu N0 (0 g/tanaman), N1 (0.4 g/tanaman), N2 (0.8 g/tanaman), N3 (1.2 g/tanaman).  Hasil 
penelitian menunjukkan pemberian BAP hingga 20 pmm nyata meningkatkan tinggi tanaman, 
jumlah daun, dan jumlah anakan pada 1-2 MST. Pemberian pupuk nitrogen nyata meningkatkan 
tinggi tanaman  8 MST, total luas daun, laju pertumbuhan tanaman, kehijauan daun dan bobot 
kering per sampel. Interaksi BAP dan pupuk nitrogen tidak nyata meningkatkan semua parameter. 
Kata kunci : 6-Benzylaminopurine, nitrogen, bawang merah 
 
PENDAHULUAN 
 Prospek bawang merah                          
(Allium ascalonicum L.) mengalami 
perkembangan yang sangat baik. seiring 
dengan permintaan konsumen untuk 
memenuhi kebutuhan             sehari - harinya. 
Bawang merah termasuk jenis tanaman 
sayuran yang penting bagi masyarakat sebagai 
bumbu dapur karena memiliki nilai ekonomis 
dan kandungan gizi yang tinggi. sehingga 
permintaan bawang merah semakin lama 
semakin meningkat. 
 Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 
produksi bawang merah di Sumatera Utara 
pada tahun 2013 sebesar 8.305 ton jika 
dibandingkan produksi tahun 2012 menurun 
sebesar 5.851 ton (41.33 %). Penurunan ini 
disebabkan oleh menurunnya produktivitas 
sebesar 1.03 ton per hektar (11.50 %) dan 
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penurunan luas panen sebesar 533 hektar 
(33.71 %).  
 Berbagai cara dapat dilakukan untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 
bawang merah. seperti pemberian zat 
pengatur tumbuh serta pupuk pada tanaman. 
Dengan pemberian zat pengatur tumbuh akan 
merangsang pertumbuhan menjadi cepat 
apabila konsentrasinya tepat. Begitu juga 
dengan pemberian pupuk dengan dosis yang 
tepat akan membantu proses pertumbuhan dan 
produksi tanaman menjadi maksimal. 
Dengan pemberian BAP. 
pembentukan pucuk terjadi sedemikian 
banyaknya sehingga seluruh permukaan luka 
tertutup oleh pucuk – pucuk adventif 
(Zulkarnain, 2009). Tanaman yang 
mempunyai daun yang lebih luas pada awal 
pertumbuhan akan lebih cepat tumbuh karena 
menghasilkan fotosintat yang lebih tinggi dari 
tanaman dengan luas daun yang lebih rendah 
(Sitompul dan Guritno, 1995). 
 Hasil penelitian Puspitasari (2008) 
menyatakan bahwa pemberian BAP  
berpengaruh sangat nyata dalam mempercepat 
pertumbuhan tanaman Anthurium hookeri 
pada variabel tinggi tanaman dan berpengaruh 
nyata terhadap panjang daun dan luas daun 
tanaman. Tetapi dari hasil penelitian Suhita 
(2008) menyatakan sebaliknya. yaitu 
pemberian BAP tidak memberikan pengaruh 
dalam mempercepat pertumbuhan awal 
A.hookeri. hal ini disebabkan karena 
pemberian BAP dengan dosis yang terlalu 
tinggi. Suradinata (2012) menjelaskan juga 
bahwa dengan penggunaan BAP dapat 
meningkatkan kesegaran bunga krisan. 
 Dalam jaringan tumbuhan. nitrogen 
merupakan komponen penyusun dari banyak 
senyawa esensial bagi tumbuhan misalnya 
asam - asam amino. karena setiap molekul 
protein tersusun dari asam - asam amino dan 
setiap enzim adalah protein. maka nitrogen 
juga merupakan unsur penyusun protein dan 
enzim. Selain itu nitrogen juga terkandung 
dalam klorofil, hormon sitokinin, dan auksin 
(Lakitan, 2011). Pupuk urea adalah pupuk 
buatan senyawa kimia organik dari 
CO(NH2)2, pupuk padat berbentuk butiran 
bulat kecil (diameter lebih kurang 1 mm). 
Pupuk ini mempunyai kadar N 45% - 46%. 
Urea larut sempurna di dalam air. dan tidak 
mengasamkan tanah (Damanik, 2010). 
 Nitrogen pada bawang merah 
berpengaruh terhadap hasil dan kualitas umbi. 
Kekurangan nitrogen akan menyebabkan 
ukuran umbi kecil dan kandungan air rendah. 
sedangkan kelebihan nitrogen akan 
menyebabkan ukuran umbi menjadi lebih 
besar dan kandungan air tinggi . namun 
kurang bernas dan  mudah keropos 
(Greenwood et al., 2001). Woldetsadik (2003) 
menambahkan bahwa pemupukan nitrogen 
dengan dosis 150 kg ha-1 mampu 
meningkatkan hasil bawang merah. 
Perendaman bibit bawang merah 
menggunakan BAP pada konsetrasi yang 
tepat diharapkan dapat mempercepat 
pembentukan tunas dan mempercepat 
pertumbuhan awal vegetatif. Sementara ini 
dengan tersedianya pupuk nitrogen pada dosis 
yang tepat akan dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman. 
 Berdasarkan uraian diatas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian guna 
mengetahui pengaruh BAP dan pupuk 
nitrogen terhadap pertumbuhan dan produksi 
bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di Lahan 
Penelitian Fakultas Pertanian Universitas 
Sumatera Utara. Medan dengan ketinggian               
± 25 meter di atas permukaan laut pada bulan 
Juni sampai Agustus 2014. 
 Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bawang merah varietas 
medan, BAP, pupuk urea, pupuk KCl, pupuk 
SP-36, kompos, fungisida Dithane M-45 dan 
air. 
 Alat – alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pacak sampel, label, 
plakat nama, timbangan digital, oven,  kamera 
digital, kalkulator, alat tulis dan alat yang 
mendukung penelitian. 
 Penelitian ini menggunakan  
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. 
dengan 2 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor 1 
(BAP) : B0 : BAP 0 ppm, B1 : BAP 10 ppm,                            
B2 : BAP 20 ppm, B3 : BAP 30 ppm.                 
Faktor 2 ( pupuk nitrogen) : N0 : 0 g/tanaman, 
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N1 : 0.4 g/tanaman , N2 : 0.8 g/tanaman ,                        
N3 : 1.2 g/tanaman. 
 Pengamatan parameter yang diamati 
adalah tinggi tanaman (cm), total luas daun 
(cm2), laju pertumbuhan tanaman (g.hari-1), 
kehijaun daun, bobot basah umbi per sampel 
(g). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman (cm) 
Pupuk nitrogen berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman 8 MST tetapi 
pemberian BAP dan interaksi antara BAP dan 
pupuk nitrogen berpengaruh tidak nyata 
terhadap  tinggi tanaman 8 MST 
 Tinggi tanaman bawang merah 8 MST 
pada berbagai konsentrasi BAP dan dosis 
pupuk nitrogen dapat dilihat pada    Tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Tinggi tanaman bawang merah 8 MST pada berbagai konsentrasi BAP dan dosis pupuk 
nitrogen (cm) 
BAP 
Pupuk Nitrogen (g/tanaman) 
Rataan 
N0 = 0  N1 = 0.4 N2 = 0.8 N3 = 1.2 
B0 =   0 16.45 20.72 24.82 24.46 21.61 
B1 = 10 15.68 22.22 24.55 24.28 21.68 
B2 = 20 18.77 22.32 29.50 24.30 23.72 
B3 = 30 14.73 18.88 26.86 21.38 20.46 
Rataan             16.41 c              21.03 b             26.43 a           23.60 ab 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris yang sama 
menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hubungan tinggi tanaman bawang merah 8 MST pada berbagai dosis pupuk nitrogen 
yang berbeda 
 
Tabel 1 menunjukkan tanaman 
tertinggi diperoleh pada N2 (0.8 g/tanaman) 
yang berbeda nyata dengan  N0 dan  N1 serta 
tidak berbeda nyata pada N3.  
Gambar 1 menunjukkan nilai optimum 
pemberian pupuk nitrogen adalah 0.88 
g/tanaman dengan tinggi tanaman bawang 
merah adalah 25.17 cm. 
Total Luas Daun (cm2) 
 
Pupuk nitrogen berpengaruh nyata 
terhadap total luas daun 52 HST tetapi 
pemberian BAP dan interaksi antara BAP dan 
.  .  .  
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pupuk nitrogen berpengaruh tidak nyata 
terhadap  total luas daun 52 HST. 
Total luas daun tanamam bawang 
merah 52 HST pada berbagai konsentrasi 
BAP dan dosis pupuk nitrogen dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Total luas daun tanaman bawang merah 52 HST pada berbagai konsentrasi BAP dan dosis 
pupuk nitrogen (cm2) 
BAP 
(ppm) 
Pupuk Nitrogen (g/tanaman) 
Rataan 
N0 = 0 N1 = 0.4 N2 = 0.8 N3 = 1.2 
B0 =   0 16.55 20.48 29.98 27.24 23.56 
B1 = 10 20.55 23.40 27.35 25.51 24.20 
B2 = 20 20.48 25.77 32.02 27.95 26.55 
B3 = 30 18.45 22.17 26.29 27.85 23.69 
Rataan    19.01 d   22.96 c    28.91 a 27.14 b 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris yang sama 
menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hubungan  total  luas daun  tanaman  bawang  merah 52 HST  berbagai  dosis  pupuk 
nitrogen
Tabel 2 menunjukkan total luas daun 
terbesar diperoleh pada N2 (0.8 g/tanaman) 
berbeda nyata dengan  perlakuan lainnya.  
Gambar 2 menunjukkan nilai optimum 
pemberian pupuk nitrogen adalah 1.0 
g/tanaman dengan total luas daun tanaman 
bawang merah adalah 27.89 cm2.  
 
 
 
 
 
Laju Pertumbuhan Tanaman  
 
Pupuk nitrogen berpengaruh nyata 
terhadap laju pertumbuhan tanaman 38-52 
HST tetapi pemberian BAP dan interaksi 
antara BAP dan pupuk nitrogen berpengaruh 
tidak nyata terhadap  laju pertumbuhan 
tanaman 38-52 HST. 
.  .  1.2 
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Laju pertumbuhan tanamam bawang 
merah 38-52 HST pada berbagai konsentrasi 
BAP dan dosis pupuk nitrogen dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
 Tabel 3. Laju pertumbuhan tanaman bawang merah 38-52 HST pada berbagai 
konsentrasi BAP dan  dosis pupuk nitrogen (g.hari-1) 
BAP 
(ppm) 
Pupuk Nitrogen (g/tanaman) 
Rataan 
N0 = 0 N1 = 0.4 N2 = 0.8 N3 = 1.2 
      B0 =   0 0.66 0.87 0.96 0.85 0.84 
      B1 = 10 0.64 0.97 0.96 0.89 0.87 
      B2 = 20 0.60 0.78 1.04 0.78 0.80 
      B3 = 30 0.51 0.78 1.02 0.98 0.82 
Rataan    0.60 d    0.85 c    1.00 a    0.87 b 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris yang sama 
menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Hubungan laju pertumbuhan tanaman bawang merah 38-52 HST pada berbagai dosis 
pupuk nitrogen 
 
Tabel 3 menunjukkan laju 
pertumbuhan tanaman terbesar diperoleh pada 
N2 (0.8 g/tanaman) yang berbeda nyata 
dengan  perlakuan lainnya. 
Gambar 3 menunjukkan nilai optimum 
pemberian pupuk nitrogen adalah 0.8 
g/tanaman dengan laju pertumbuhan tanaman 
bawang merah adalah 0.971 g.hari-1.  
 
 
 
Kehijauan Daun  
 
Pupuk nitrogen berpengaruh nyata 
terhadap kehijauan daun 52 HST tetapi 
pemberian BAP dan interaksi antara BAP dan 
pupuk nitrogen berpengaruh tidak nyata 
terhadap  kehijauan daun 52 HST.  
Kehijauan daun tanamam bawang 
merah 52 HST pada berbagai konsentrasi 
1.2 .  .  
.  
 
.  
 
.  
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BAP dan dosis pupuk nitrogen dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Kehijaun daun tanaman bawang merah 52 HST pada  berbagai konsentrasi BAP dan dosis 
pupuk nitrogen 
BAP 
(ppm) 
Pupuk Nitrogen (g/tanaman) 
Rataan 
N0 = 0 N1 = 0.4 N2 = 0.8 N3 = 1.2 
   B0 =   0 23.07 27.29 27.93 26.34 26.16 
   B1 = 10 25.64 25.97 26.30 28.63 26.64 
   B2 = 20 25.44 26.85 30.09 27.41 27.45 
   B3 = 30 22.56 26.18 29.92 26.18 26.21 
Rataan  24.18 c 26.57 b   28.56 a   27.14 ab 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris yang sama 
menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Hubungan kehijauan daun tanaman bawang merah 52 HST pada berbagai dosis pupuk 
nitrogen yang berbeda 
 
Tabel 4 menunjukkan kehijauan daun 
terbesar diperoleh pada N2 (0.8 g/tanaman) 
yang berbeda nyata dengan  N0 dan  N1 serta 
tidak berbeda nyata pada N3.  
Gambar 4 menunjukkan nilai optimum 
pemberian pupuk nitrogen adalah 0.82 
g/tanaman dengan kehijauan daun bawang 
merah adalah 28.10.  
 
 
Bobot Kering per Sampel (g) 
 
Pupuk nitrogen berpengaruh nyata 
terhadap bobot kering per sampel tetapi 
pemberian BAP dan interaksi antara BAP dan 
pupuk nitrogen berpengaruh tidak nyata 
terhadap  bobot kering per sampel.  
Bobot kering per sampel pada 
berbagai konsentrasi BAP dan dosis pupuk 
nitrogen dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
 
0.4 0.8 1.2 
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Tabel 5. Bobot umbi kering per sampel tanaman bawang merah pada berbagai konsentrasi BAP 
dan dosis pupuk nitrogen (g) 
BAP 
(ppm) 
Pupuk Nitrogen (g/tanaman) 
Rataan 
N0 = 0 N1 = 0.4 N2 = 0.8 N3 = 1.2 
 
..................................................g...................................................... 
   B0 =   0 8.92 16.90 19.94 19.21 16.24 
   B1 = 10 7.98 17.05 20.34 20.76 16.53 
   B2 = 20 8.83 17.60 23.99 21.05 17.87 
   B3 = 30 9.58 16.36 23.82 19.34 17.28 
Rataan    8.83 d   16.98 c   22.02 a   20.09 b 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris yang sama 
menunjukkan berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Hubungan bobot kering umbi per sampel tanaman bawang merah pada berbagai dosis 
pupuk nitrogen 
Tabel 5 menunjukkan bobot kering 
umbi per sampel terbesar diperoleh pada                
N2 (0.8 g/tanaman) yang berbeda nyata 
dengan  N0 dan  N1 serta tidak berbeda nyata 
pada N3. 
Gambar 5 menunjukkan nilai optimum 
pemberian pupuk nitrogen adalah 0.91 
g/tanaman dengan kehijauan daun bawang 
merah adalah 21.63 g. 
 
Dari hasil analisis data secara statistik 
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 
nitrogen berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman. total luas daun. kehijauan daun. laju 
pertumbuhan tanama dan bobot kering umbi 
per sampel.  
Perlakuan pupuk nitrogen meningkatkan 
tinggi tanaman. total luas daun.  kehijaun 
daun. laju pertumbuhan tanaman dan bobot 
kering umbi per sampel. Hal ini diduga 
karena pemberian pupuk nitrogen dapat 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif 
tanaman. menambah ukuran sel. dan membuat 
daun berwarna lebih hijau. Hal ini sesuai 
dengan Damanik (2010) yang menyatakan 
bahwa peranan nitrogen adalah pertumbuhan 
tanaman supaya dapat membangun sel-sel 
baru. meningkatkan ukuran sel. meningkatkan 
.  .  .  
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bagian protoplasma.  membuat daun berwarna 
lebih hijau dan mampu bertahan lebih lama 
dan membuat keterlambatan pematangaan. 
Serapan nitrogen selama pertumbuhan 
tanaman tidak selalu sama pada tingkat 
kesuburan yang sama. Banyaknya nitrogen 
yang diserap tanaman setiap per satuan berat 
tanaman adalah maksimum pada tanaman 
masih muda dan berangsur menurut dengan 
bertambahnya umur tanaman.  
Dari hasil penelitian diperoleh data 
bahwa dosis pupuk nitrogen yang terbaik 
untuk meningkatkan tinggi tanaman. total luas 
daun. laju pertumbuhan tanaman. kehijauan 
daun dan bobot kering umbi per sampel 
adalah dengan memberikan dosis 0.8 
g/tanaman. Hal ini kemungkinan pada dosis 
tersebut sudah dapat memenuhi kebutuhan 
unsur N pada tanaman. Hal ini sesuai dengan 
damanik (2010) yang menyatakan bahwa 
banyaknya nitrogen yang diserap tanaman 
setiap per satuan berat tanaman adalah 
maksimum pada tanaman masih muda dan 
berangsur menurut dengan bertambahnya 
umur tanaman. Dosis pupuk haruslah tepat. 
artinya dosis tidak terlalu sedikit atau terlalu 
banyak. Bila dosis pupuk terlalu rendah. tidak 
ada pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
tanaman. sedangkan dosis pupuk terlalu 
banyak dapat menggangu kesetimbangan hara 
dan dapat meracun akar tanaman. Sumarni 
dan hidayat (2005) juga menyatakan bahwa 
dosis yang terbaik yang diberikan pada 
bawang merah adalah 150-200 Kg/ha.  
Dari hasil analisis data secara statistik 
menunjukkan bahwa interaksi antara BAP dan 
pupuk nitrogen  berpengaruh tidak nyata 
terhadap semua parameter yang diamati. 
Diduga pemberian BAP hanya mempercepat 
proses pembentukan tunas. Hal ini sesuai 
dengan literatur Gomez (1995) yang 
menyatakan interaksi tidak terjadi apabila 
salah satu faktor yang lebih dominan dari 
faktor lainnya atau kedua faktor tidak saling 
mendukung untuk pertumbuhan dan produksi 
suatu tanaman. 
 
 
 
 
 
SIMPULAN 
 
Pemberian BAP tidak nyata 
meningkatkan tinggi tanaman 8 MST, total 
luas daun, laju pertumbuhan tanaman, 
kehijaun daun dan bobot kering per sampel. 
Pemberian pupuk nitrogen nyata 
meningkatkan tinggi tanaman hingga                  
61.06 %, total luas daun hingga 52.07 %, laju 
pertumbuhan tanaman hingga                  
66.67 %, kehijauan daun hingga 18.11 % dan 
bobot kering per sampel 126.7 % 
dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk 
nitrogen. Interaksi BAP dan pupuk nitrogen 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman 
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